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BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian


1. Sejarah Singkat Berdirinya MTs Negeri Pulosari Ngunut

Tempat penelitian ini adalah MTs Negeri Pulosari, yaitu suatu lembaga pendidikan sekolah yang bercirikan Islam yang berada di Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. Lembaga ini didirikan oleh masyarakat setempat pada tahun 1967, dan tokoh yang memprakarsai adalah Danramil Ngunut, Letnan Raswad.

Untuk mengawali kerjanya, maka dibentuklah kelompok yang terdiri dari:
a. Letnan Raswad

b. Syariffudin

c. Muji Santoso

d. Suparlan

e. Junaidi BA.

f. Kandan

g. Atim

Pada awal berdirinya lembaga pendidikan tersebut diberi nama “Pendidikan Guru Agama Islam” atau PGAI dan dikepalai oleh Bapak Muji Santoso. Pada waktu itu PGAI masih menggunakan gedung SMP Negeri 1 Ngunut selama 7 tahun. Pada tahun 1974 nama PGAI diubah menjadi PGA 4 tahun.
Pada tahun 1979, PGA 4 tahun dilebur menjadi Madrasah Tsanawiyah Wali Songo. Pada tahun 1980 MTs Wali Songo berubah status menjadi Negeri dengan terlebih dahulu menjadi Fillial MTs N Aryojeding Rejotangan. Karena semakin berkembang dari tahun ke tahun, maka pada tanggal 25 November 1995 status Fillial dirubah menjadi Negeri, dan sekarang terkenal dengan nama MTs Negeri Pulosari Ngunut.


2. Letak Geografis MTs N Pulosari Ngunut

Pada bagian ini penulis akan menjelaskan secara umum tentang keadaan geografis MTsN Pulosari, sebagai tempat penelitian. MTsN Pulosari merupakan Madrasah Tsanawiyah Negeri yang mempunyai letak strategis, karena hanya berjarak kurang lebih 80 meter dari jalan raya Pulosari Desa Pulosari Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. Hal ini memudahkan masyarakat khususnya seluruh siswa untuk menjangkaunya, terlebih lagi lokasi MTsN Pulosari dekat dengan jalur antar kota Blitar Tulungagung. Sekolah ini berada 11 km ke arah timur dari kota Tulungagung dengan batas lokasi:
a. Sebelah selatan adalah rumah penduduk

b. Sebelah utara
adalah rumah penduduk

c. Sebelah timur
adalah jalan Desa Pulosari

d. Sebelah barat
adalah tanah kosong

Madrasah tersebut menempati tanah seluas 3008 m2 yang telah bersertifikat.
Meskipun dilihat dari tanah yang dimiliki MTs N Pulosari tidak begitu luas, namun hal ini tidak menjadikan MTs N Pulosari tertinggal dari MTs-MTs Negeri yang lain. Karena masih banyak faktor yang mempengaruhi maju tidaknya sebuah sekolah, diantaranya sarana dan prasarana, keadaan guru, struktur organisasi dan lain-lain.

3. Sarana dan Prasarana di MTs N Pulosari Ngunut

Sarana dan prasarana suatu lembaga mutlak diperlukan karena merupakan penunjang yang sangat penting dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Adapun sarana dan prasarana yang ada di MTs N Pulosari dapat dilihat pada tabel berikut
Tabel 4.1 
Tabel Sarana dan Prasarana di MTs N Pulosari

	No.
	Jenis Bangunan
	Jumlah
	Ket.

	1. 
	Ruang Kelas
	 10 Ruang
	Baik

	2.
	Ruang Kepala Madrasah
	1 Ruang
	Rusak Ringan

	3.
	Ruang Guru
	1 Ruang
	Rusak Ringan

	4.
	Ruang Tata Usaha
	1 Ruang
	Rusak Ringan

	5.
	Perpustakaan
	1 Ruang
	Rusak Ringan

	6. 
	Ruang BK
	1 Ruang
	Baik

	7. 
	Ruang UKS
	1 Ruang
	Baik

	8.
	Lab. Komputer
	1 Ruang
	Baik

	9.
	Kamar Mandi Guru
	1 Ruang
	Baik

	10.
	Kamar Mandi Siswa
	4 Ruang
	Baik




Sumber: Kantor MTs N  Pulosari Tahun Ajaran 2009/2010
Selain bangunan-bangunan yang disebutkan di atas, masih ada bentuk sarana dan prasarana lain yang dapat mendukung berlangsungnya proses belajar. Adapun keadaan sarana dan prasarana tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Sarana pembelajaran yang sudah ada dapat digunakan sacara maksimal.

b. Meja, kursi, papan tulis dan peralatan lain jumlahnya cukup memadai.

c. Gedung perpustakaan sudah memadai, hanya tinggal mengoptimalkan penggunaannya dan melengkapi sarananya.

d. Buku-buku paket dari pemerintah baik dari Dinas Pendidikan maupun dari Departemen Agama sudah dimanfaatkan secara maksimal oleh siswa meskipun jumlahnya belum memadai.

e. Laboratorium komputer sudah dimanfaatkan secara maksimal oleh siswa meskipun jumlahnya masih terbatas.

4. Struktur Organisasi MTs N Pulosari Ngunut
Organisasi sekolah merupakan hal yang sangat berperan dalam rangka proses pendidikan dan hal itu wujud dari kesiapan manajemen yang diterapkan dalam organisasi berikut unsur-unsurnya. Untuk itu diperlukan susunan organisasi sekolah mulai dari kepala sekolah sampai kepala staf-stafnya. Adapun struktur organisasi MTs Negeri Pulosari sebagai berikut:

                             Struktur Organisasi Sekolah









  






Ket:







: garis komando




: garis koordinasi

Sumber: Kantor MTs N  Pulosari Tahun Ajaran 2009/2010

5. Keadaan Guru dan Siswa
Tabel 4.2
Tabel Keadaan Guru di MTs N Pulosari
	No.
	Status
	Jumlah

	1. 
	Guru Tetap
	26 Orang

	2. 
	Guru Tidak Tetap
	10 Orang

	3. 
	Pegawai Tetap
	5 Orang

	4. 
	Pegawai Tidak Tetap
	6 Orang


Sumber: Kantor MTs N  Pulosari Tahun Ajaran 2009/2010


Adapun perinciannya sebagai berikut:

        Tabel 4.3 
Tabel Daftar Guru Tetap di MTs N Pulosari
	No.
	Nama
	Bidang Studi

	1.
	Drs. Mustakim
	Kepala Sekolah

	2.
	Juwito, S. Pd
	Matematika

	3.
	Dra. Lilik Rodiyah
	SKI

	4.
	Sukahar, S. Pd, M. M
	Biologi

	5.
	Drs. Abdullah
	Matematika

	6.
	Mahfud Efendi, S. Pd.I, M. M, M. Pd
	Bahasa Inggris

	7.
	Dra. Sri Wahju Hidayati
	Ekonomi

	8.
	Drs. Lasirin
	Kimia, Fisika

	9.
	Dra. Dewi Ngaisah
	Bahasa Inggris

	10.
	Ani Shofiyati, S. Pd
	Matematika

	11.
	Ida Wijayanti, S, Pd
	Matematika

	12.
	Dra. Siti Rokhana
	PPKN

	13.
	Jarwo, S. Pd
	Bahasa Indonesia

	14.
	Siti Mudawamah, S. Pd
	Fisika 

	15.
	Sri Widi Yuni Antari, S. Pd
	BK

	16.
	Mawaddatun Ni’mah, S. Pd. I
	Aqidah Akhlak

	17.
	Endang Susilowati, S. Pd
	Matematika, Bhs. Daerah

	18.
	Dra. Kartini
	Fiqih

	19.
	Endrawati, S. Pd
	Ekonomi 

	20.
	Ahmad Masduki, S. S, S. Pd
	TIK

	21.
	Khusnul Khotimah, S. Ag
	Bahasa Daerah 

	22.
	Munti’in, S. ag
	Seni Budaya

	23.
	Imam Buchori Alwi, S. Ag
	Penjaskes

	24.
	Umi Fadilah, S. E, S. Pd
	Ekonomi

	25.
	Ahmad Jamzuri, S. Ag
	Bahasa Arab

	26.
	Aris Masrurin, S. Pd
	Sejarah


Tabel 4.4
Tabel Daftar Guru Tidak Tetap di MTs N Pulosari
	No.
	Nama
	Bidang Studi

	1.
	Drs. Mustofa
	Penjaskes, Qur’an Hadist

	2.
	Suleman
	TIK

	3.
	Ulul Hikmah, S. Tp
	Matematika, Biologi

	4.
	Siswahyudianto, S. Pd. I
	Aqidah Akhlak, SKI

	5.
	Sri Astutik, S. Pd
	Bahasa Indonesia

	6.
	Endang Rahmawati, S. E
	TIK, Bahasa Indonesia

	7.
	Ahmad Khabibi Dahlan
	TIK

	8.
	Syaifudin Zuhri
	Ekstra PMR

	9.
	Ahmad Zaini
	Ekstra Drumband

	10.
	Mohammad Lukman Hasan
	Ekstra Drumband


Tabel 4.5 
Tabel Daftar Pegawai Tetap di MTs N Pulosari
	No.
	Nama
	Jabatan 

	1.
	Aman, S. Pd. I
	Kepala Tata Usaha

	2.
	Lila Zulaika
	Staf Tata Usaha

	3.
	Puput Dwi Maryani, A. Md
	Staf Tata Usaha

	4.
	Elmi Puspita
	Staf Tata Usaha

	5.
	Moch. Farid Rifa’i
	Staf Tata Usaha


Tabel 4.6

Tabel Daftar Pegawai Tidak Tetap di MTs N Pulosari
	No.
	Nama
	Jabatan 

	1.
	Nanang Malik
	Staf Tata Usaha

	2.
	Fadiyanny M. R. S. Pd. I
	Staf Tata Usaha

	3.
	Aris Hernawan, S. T
	Staf Tata Usaha

	4.
	Mandasari Murdiyah, S. Pd
	Staf Tata Usaha

	5.
	Mujianto
	Penjaga

	6.
	Triyani
	Pesuruh 


Tabel 4.7
Tabel Daftar Keadaan Siswa di MTs N Pulosari
	No.
	Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	1.
	I
	70 siswa
	62 siswa
	132 siswa 

	2. 
	II
	78 siswa
	69 siswa
	147 siswa 

	3. 
	III
	46 siswa
	55 siswa
	101 siswa 

	
	Jumlah 
	194 siswa
	186 siswa
	380 siswa 


Sumber: Kantor MTs N  Pulosari Tahun Ajaran 2009/2010
B. Penyajian Data dan Analisis Data

1. Penyajian Data

Penyajian data yang disajikan di bawah ini adalah bersumber dari hasil tes yang berupa pertanyaan pilihan ganda dan juga tes berbentuk subjektif yang diberikan kepada siswa mengenai pemahaman bangun segiempat dan hasil belajar matematika yang terdiri dari 44 siswa.

Metode tes adalah metode yang utama dalam penelitian ini yaitu dengan jalan mengajukan daftar pertanyaan yang terdiri dari 15 pertanyaan yang terbagi dalam dua bagian. Bagian pertama (10 soal pertama) mengenai pemahaman bangun segiempat, yaitu variabel X, sedangkan bagian kedua (5 soal kedua) untuk mengetahui hasil belajar matematika, yaitu variabel Y.
Dalam tes tesebut, skor untuk masing-masing soal pertama adalah 10, sedangkan skor untuk masing-masing soal kedua adalah 20.

Adapun penyajian data hasil tes yang diberikan kepada siswa adalah sebagai berkut:

Tabel 4.8
Skor Pemahaman Bangun Segiempat (X) terhadap Hasil Belajar Matematika (Y)

	S 
	X
	Y

	1
	80
	72

	2
	70
	64

	3
	80
	62

	4
	80
	85

	5
	70
	72

	6
	70
	72

	7
	50
	50

	8
	80
	62

	9
	80
	62

	10
	50
	40

	11
	70
	62

	12
	50
	64

	13
	80
	85

	14
	80
	85

	15
	80
	72

	16
	80
	60

	17
	60
	64

	18
	70
	64

	19
	50
	50

	20
	60
	64

	21
	50
	77

	22
	90
	80

	23
	80
	66

	24
	50
	70

	25
	80
	62

	26
	80
	62

	27
	50
	62

	28
	70
	62

	29
	90
	80

	30
	80
	80

	31
	70
	50

	32
	50
	62

	33
	50
	40

	34
	60
	62

	35
	80
	92

	36
	70
	50

	37
	60
	40

	38
	80
	60

	39
	80
	70

	40
	80
	70


Lanjutan tabel 4.8

	S
	X
	Y

	41
	80
	85

	42
	70
	96

	43
	50
	70

	44
	70
	66


2. Analisis Data

Analisis data menggunakan rumus regresi adalah melalui langkah-langkah sebagai berikut:

a. Merekapitulasi data dan mengolahnya sesuai dengan yang dibutuhkan untuk disubstitusikan ke dalam rumus regresi. 
Tabel 4.9

Tabel Kerja Analisis Regresi 1 Jalur

	No.
	X
	Y 
	XY
	X2
	Y2

	1.
	80
	72
	5760
	6400
	5184

	2.
	70
	64
	4480
	4900
	4096

	3.
	80
	62
	4960
	6400
	3844

	4.
	80
	85
	6800
	6400
	7225

	5.
	70
	72
	5040
	4900
	5184

	6.
	70
	72
	5040
	4900
	5184

	7.
	50
	50
	2500
	2500
	2500

	8.
	80
	62
	4960
	6400
	3844

	9.
	80
	62
	4960
	6400
	3844

	10.
	50
	40
	2000
	2500
	1600

	11.
	70
	62
	4340
	4900
	3844

	12.
	50
	64
	3200
	2500
	4096

	13.
	80
	85
	6800
	6400
	7225

	14.
	80
	85
	6800
	6400
	7225

	15.
	80
	72
	5760
	6400
	5184

	16.
	80
	60
	4800
	6400
	3600

	17.
	60
	64
	3840
	3600
	4096

	18
	70
	64
	4480
	4900
	4096

	19.
	50
	50
	2500
	2500
	2500

	20.
	60
	64
	3840
	3600
	4096

	21.
	50
	77
	3850
	2500
	5929

	22.
	90
	80
	7200
	8100
	6400


Lanjutan tabel 4.9
	No.
	X
	Y 
	XY
	X2
	Y2

	23.
	80
	66
	5280
	6400
	4356

	24.
	50
	70
	3500
	2500
	4900

	25.
	80
	62
	4960
	6400
	3844

	26.
	80
	62
	4960
	6400
	3844

	27.
	50
	62
	3100
	2500
	3844

	28.
	70
	62
	4340
	4900
	3844

	29.
	90
	80
	7200
	8100
	6400

	30.
	80
	80
	6400
	6400
	6400

	31.
	70
	50
	3500
	4900
	2500

	32.
	50
	62
	3100
	2500
	3844

	33.
	50
	40
	2000
	2500
	1600

	34.
	60
	62
	3720
	3600
	3844

	35.
	80
	92
	7360
	6400
	8464

	36.
	70
	50
	3500
	4900
	2500

	37.
	60
	40
	2400
	3600
	1600

	38.
	80
	60
	4800
	6400
	3600

	39
	80
	70
	5600
	6400
	4900

	40.
	80
	70
	5600
	6400
	4900

	41.
	80
	85
	6800
	6400
	7225

	42.
	70
	96
	6720
	4900
	9216

	43.
	50
	70
	3500
	2500
	4900

	44.
	70
	66
	4620
	4900
	4356

	(
	3060
	2925
	206870
	219800
	201677


b. Mencari persamaan regresi dengan rumus 
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Jadi persamaan regresinya adalah 
[image: image8.wmf]Ù
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c. Menghitung signifikansi persamaan regresi

1. 
Menghitung jumlah kuadrat regresi (Jkreg) dan residu (Jkres)


Jkreg = 
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Jkreg = 
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Jkres = 
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Jkres = 7230,98 - 
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2.
Menghitung derajat kebebasan regresi (dbreg) dan residu (dbres)



dbreg = m (a prediktor)



         = 1



dbres = N – 2



        = 44 – 2



        = 42
3. Menghitung rata-rata kuadrat regresi (Rkreg) dan residu (Rkres)


Rkreg = 
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Rkres = 
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4. Menghitung harga F regresi

Freg = 
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5. Melakukan uji signifikansi, yaitu dengan membandingkan harga F empirik dengan F teoritik yang terdapat dalam tabel nilai-nilai F. Persamaan regresi dikatakan signifikan jika F empirik ( F tabel. Dengan menggunakan db = 1 dan 42 didapatkan harga F teoritik sebesar 4,07 pada taraf 5% dan 7,27 pada taraf 1%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi tersebut signifikan karena F empirik atau F hitung lebih besar dari F tabel baik pada taraf 5% maupun 1%.
d. Mencari koefisien korelasi (r)


r = 
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Harga korelasi sebesar 0,4834 ini menunjukkan bahwa korelasi antara variabel terikat dengan variabel bebas sangat signifikan. Hal ini terbukti bahwa harga r empirik lebih besar daripada harga korelasi teoritiknya yaitu 0,297 pada taraf 5% dan 0,387 pada taraf 1% pada tabel nilai r produk moment.
e. 
Interpretasi

Berdasarkan analisis data, dengan menggunakan rumus regresi sebagaimana dipaparkan di atas, maka penulis dapat membuat interpretasi sebagai berikut.


Rumus regresi ini digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara pemahaman bangun segiempat terhadap hasil belajar matematika. Setelah diadakan penelitian dan penghitungan dari kedua variabel tersebut didapat F hitung lebih besar daripada F tabel. Dengan demikian ini menjawab hipotesis yang diajukan dan menerimanya, sehingga ada pengaruh antara pemahaman bangun segiempat terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas VII C semester genap di MTs N Pulosari Ngunut Tulungagung tahun ajaran 2009/2010.

 
Karena r bernilai positif, maka terdapat pengaruh yang positif (pengaruh linier antara pemahaman bangun segiempat terhadap hasil belajar matematika).

Berarti, meningkatnya pemahaman bangun segiempat oleh siswa akan meningkat pula hasil belajar matematika. Besarnya pengaruh ditentukan oleh koefisien determinasi r2 = 0,2337 atau sebesar 23,37%. Ini berarti bahwa meningkatnya atau menurunnya pemahaman bangun segiempat sebesar 23,37% dapat ditunjukkan oleh hasil belajar matematika melalui hubungan linier yang persamaannya 
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� Aman, Kepala Tata Usaha MTs N Pulosari, 30 April 2010.
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